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Lampiaran 2. Kuisioner Strategi Pembudidayaan Tanaman Melinjo sebgai 
Penghiijauan dan Meningkatkan Pendapatan Masyarakat di 
Kabupaten Batu Bara  

 
Mengetahui Faktor – Faktor Internal dan Eksternal untuk 

 
STRATEGI PEMBUDIDYAAN TANAMAN MELINJO SEBAGAI  

PENGHIJAUAN DAN PENINGKATKAN PENDAPATAN  
MASYARAKAT DI KABUPATN BATU BARA 

 

Identitas Responden 

 Nama    : 

 Pekerjaan/Jabatan : 

 Alamat  : 

     

Hasil pengisian kuisioner ini akan digunakan untuk keperluan penelitian dan 

penyusunan tesis dengan judul “STRATEGI PEMBUDIDAYAAN TANAMAN 

MELINJO SEBAGAI PENGHIJAUAN DAN PENINGKATKAN 

PENDAPATAAN MASYARAKAT DI KABUPATEN BATU BARA”.  

Penelitian ini dilaksanakan oleh Puguh Irfan Pamularsih Sukmo Utomo, NPM 

101802012.  Mahasiswa pada Program Studi Magister Agribisnis, Program Pasca 

Sarjana Universitas Medan Area. 
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Lampiran 2.  (Lanjutan) 

STRATEGI PEMBUDIDYAAN TANAMAN MELINJO SEBAGAI  

PENGHIJAUAN DAN PENINGKATKAN PENDAPATAN  

MASYARAKAT DI KABUPATN BATU BARA 

 
 

Dalam rangka menyusun Strategi Pembudidayaan Tanaman Melinjo 

Sebagai Penghijauan dan Peningkatkan Pendapatan Masyarakat di Kabupaten 

Batu Bara, maka kepada Bapak/Ibu/Saudara diminta untuk memilih faktor – 

faktor di bawah ini dengan memberikan jawaban “ √ “ terhadap faktor kekuatan, 

kelemahan, peluang dan ancaman, dan bila Bapak/Ibu/Saudara mempunyai faktor 

– faktor  yang lain kami persilahkan untuk menuliskan pada kolom yang telah 

kami sediakan. 

 
No. Faktor – Faktor Internal Kekuatan Kelemahan 

1. Tersedianya dana APBD yang 
berksinambungan 

√  

2. Tersedianya Sumber Daya Manusia aparatur 
Penyuluh 

√  

3. Tersedianya Instiusi Teknis Balai tempat 
Pembudidayaan 

√  

4. Tersedianya Lahan sebagai Faktor Produksi √  
5. Adanya Wadah Forum tempat Koordinasi √  
6. Kurangnya Animo Pemerintah Kabupaten 

Batu Bara untuk Membudidayakan Tanaman 
Melinjo 

 √ 

7. Terbatasnya dana dari APBD Kabupaten Batu 
Bara 

 √ 

8. Kurangnya Koordinasi Antara Dinas Terkait  √ 
 
9. 

   

 
10. 
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No. Faktor – Faktor Eksternal Peluang Ancaman 

1. Adannya Peraturan yang Mendasari 
Pelaksanaan Penghijauan 

√  

2. Meningkatnya Permintaan Pasar untuk Hasil 
Produksi Melinjo 

√  

3. Adanya Animo Masyarakat Terhadap 
Tanaman Penghijauan 

√  

4. Adanya Sosialisasi dari Instansi/Dinas Terkait 
Terhadap Pentingnya Penghijauan dengan 
Tanaman yang Berproduksi 

√  

5. Kurangnya Pengetahuan Masyarakat/Petani 
untuk Membudidayakan Tanaman Melinjo 

 √ 

6. Kurangnya Sumber Daya Manusia 
 

 √ 

7. Adanya Gangguan (Hama dan Penyakit) pada 
masa pertumbuhan dan Produksi 

 √ 

8. 
 

   

9. 
 

   

10. 
 

   

11. 
 

   

12. 
 

   

13. 
 

   

14. 
 

   

15. 
 

   

16. 
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Lampiran 3.  Kuisioner pemberian skor daya tarik (attractive score) terhadap 
Faktor Internal dan Eksternal untuk analisis QSPM (Quantitive 
Strategics Planning Matrix) pada alternatif strategi yang 
direkomendasikan dari analisis SWOT. 

 
SRATEGI PEMBUDIDAYAAN TANAMAN MELINJO SEBAGAI  

PENGHIJAUAN DAN PENINGKATKAN PENDAPATAN  
MASYARAKAT DI KABUPATEN BATU BARA 

 
STRATEGI  I s/d IX : 
 
“Melaksanakan penghijauan dengan tanaman penghijauan melinjo”. 
 
Dalam rangka pembuatan tabel QSPM untuk faktor internal dan eksternal, maka 
kepada Bapak/Ibu/Saudara diminta untuk mengisi skor daya tarik realatif untuk 
faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dengan tanda “ √ “ pada angka 
tertera yang Bapak/Ibu/Saudara anggap paling sesuai dengan kondisi yang ada. 
 

No. Faktor Internal Skor Daya Tarik 

4 3 2 1 
Kekuatan 
A Tersedianya dana APBD yang 

berkesinambungan 
    

B Tersedianya Sumber Daya Manusia 
aparatur Penyuluh 

    

C Tersedianya Institusi Teknis Balai tempat 
Pembudidayaan 

    

D Tersedianya Lahan sebagai Faktor 
Produksi 

    

E 
 

Adanya Wadah Forum tempat Koordinasi     

Kelemahan 
F Kurangnya Animo Pemerintah Kabupaten 

Batu Bara untuk Membudidayakan 
Tanaman Melinjo 

    

G Terbatasnya dana dari APBD Kabupaten 
Batu Bara 

    

H Kurangnya Koordinasi Antara Dinas 
Terkait 
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No. Faktor Eksternal Skor Daya Tarik 

4 3 2 1 
Peluang 
A Adannya Peraturan yang Mendasari 

Pelaksanaan Penghijauan 
    

B Meningkatnya Permintaan Pasar untuk 
Hasil Produksi Melinjo 

    

C Adanya Animo Masyarakat Terhadap 
Tanaman Penghijauan 

    

D Adanya Sosialisasi dari Instansi/Dinas 
Terkait Terhadap Pentingnya Penghijauan 
dengan Tanaman yang Berproduksi 

    

Ancaman 
F Kurangnya Pengetahuan 

Masyarakat/Petani untuk 
Membudidayakan Tanaman Melinjo 

    

G Kurangnya Sumber Daya Manusia 
 

    

H Adanya Gangguan (Hama dan Penyakit) 
pada masa pertumbuhan dan Produksi 
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Lampiran 1.  Kuisioner Untuk Masyarakat/Petani Sampel yang Menanam 
Tanaman Melinjo 

 
KUISIONER 

 
STRATEGI PEMBUDIDYAAN TANAMAN MELINJO SEBAGAI 

PENGHIJAUAN DAN PENINGKATKAN PENDAPATAN 
MASYARAKAT DI KABUPATN BATU BARA 

 
I. Identitas  
 

Nama   : 
Umur   : 
Alamat   : 
Jenis Kelamin  : 
Pendidikan Terakhir : 

 
II. Pendapatan dan Pengeluaran Rata – Rata Setiap Bulan. 

A. Pendapatan Utama pada musim tanam dalam setahun 
a. Penerimaan Kotor 

- Hasil Tani Padi ………..  Ha x ……… kg = ……………  kg 
Harga Rp. ……../kg  x ………. kg  : Rp.  

b. Biaya – biaya. 
- Saprodi     : Rp.  
- Upah    : Rp.  

Jumlah      : Rp.  
c. Penerimaan Bersih/tahun    : Rp 
 
 

B. Pendapatan Tambahan 
a. Penerimaan. 

- Hasil Produksi Melinjo 17 Pohon  : Rp. 
b. Biaya – biaya. 

- Saprodi/Upah/Alat  : Rp. 
Jumlah      : Rp. 

c. Penerimaan Bersih/Pohon/Tahun   : Rp. 
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